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ABSTRAK 

Latar Belakang: Pneumonia merupakan salah satu penyakit infeksi saluran 

pernapasan yang sering terjadi pada anak, terutama pada usia balita. Pengobatan 

pneumonia dapat melibatkan penggunaan antibiotik sehingga pemilihan dan 

penggunaannya perlu diperhatikan agar pengobatan dapat berjalan dengan baik 

serta mengurangi risiko terjadinya resistensi antibiotik. Oleh karena itu, diperlukan 

gambaran mengenai penggunaan antibiotik pada pasien pneumonia anak di fasilitas 

pelayanan kesehatan.Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola 

penggunaan antibiotik pada pasien pneumonia anak di Puskesmas Oesapa tahun 

2025 berdasarkan karakteristik pasien serta jenis dan penggunaan antibiotik yang 

diberikan.Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan retrospektif. Data penelitian diperoleh dari resep dan 

rekam medis pasien pneumonia anak di Puskesmas Oesapa selama tahun 2025. 

Data yang dikumpulkan meliputi usia, jenis kelamin, jenis antibiotik, dosis, 

frekuensi pemberian, rute pemberian, dan lama pengobatan. Data kemudian 

dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

persentase. Hasil penelitian dari 26.998 kunjungan selama tahun 2025 

menunjukkan terdapat 5 kasus pneumonia anak yang memenuhi kriteria penelitian. 

Pasien laki-laki berjumlah 3 orang (60%), sedangkan perempuan berjumlah 2 orang 

(40%). Berdasarkan usia, pasien terbanyak berada pada kelompok usia 1–5 tahun 

yaitu 4 orang (80%), sedangkan usia kurang dari 1 tahun sebanyak 1 orang (20%). 

Kasus pneumonia paling banyak ditemukan pada bulan Agustus sebanyak 2 kasus 

(40%), sedangkan pada bulan Oktober, November, dan Desember masing-masing 

terdapat 1 kasus (20%). Antibiotik yang paling banyak digunakan adalah 

amoksisilin sirup 125 mg/5 mL sebanyak 4 pasien (80%), sedangkan eritromisin 

digunakan pada 1 pasien (20%).Simpulan: Pola penggunaan antibiotik pada pasien 

pneumonia anak di Puskesmas Oesapa tahun 2025 lebih banyak menggunakan 

amoksisilin sirup 125 mg/5 mL, yaitu sebanyak 4 pasien (80%), sedangkan 

eritromisin digunakan pada 1 pasien (20%). Amoksisilin menjadi antibiotik yang 

paling banyak digunakan dan merupakan antibiotik lini pertama yang 

direkomendasikan dalam terapi pneumonia anak. 

 

Kata kunci :  pneumonia anak, antibiotik, amoksisilin, pola penggunaan 

antibiotik, Puskesmas Oesapa. 
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ABSTRACT 

 

Background: Pneumonia is one of the respiratory tract infections that commonly 

occurs in children, particularly among those under five years of age. The treatment 

of pneumonia may involve the use of antibiotics; therefore, their selection and use 

need to be considered to ensure effective treatment and reduce the risk of antibiotic 

resistance. Therefore, it is necessary to identify the pattern of antibiotic use among 

pediatric pneumonia patients in healthcare facilities. Objective: This study aimed 

to determine the pattern of antibiotic use among pediatric pneumonia patients at 

Oesapa Community Health Center in 2025 based on patient characteristics, types 

of antibiotics, and their use. Research Method: This study was a descriptive 

qualitative study using a retrospective approach. Data were obtained from 

prescriptions and medical records of pediatric pneumonia patients at Oesapa 

Community Health Center during 2025. The collected data included age, sex, type 

of antibiotic, dosage, frequency of administration, route of administration, and 

duration of treatment. The data were analyzed descriptively and presented in the 

form of frequency distributions and percentages. The results showed that among 

26,998 visits recorded during 2025, five pediatric pneumonia cases met the study 

criteria. There were three male patients (60%) and two female patients (40%). 

Based on age, most patients were in the 1–5-year age group, consisting of four 

patients (80%), while one patient (20%) was under one year of age. The highest 

number of pneumonia cases was recorded in August, with two cases (40%), while 

October, November, and December each recorded one case (20%). The most 

frequently used antibiotic was amoxicillin syrup 125 mg/5 mL, prescribed to four 

patients (80%), while erythromycin was used in one patient (20%).Conclusion: The 

pattern of antibiotic use among pediatric pneumonia patients at Oesapa 

Community Health Center in 2025 was predominantly amoxicillin syrup 125 mg/5 

mL, which was used in four patients (80%), while erythromycin was used in one 

patient (20%). Amoxicillin was the most frequently used antibiotic and is 

recommended as a first-line antibiotic for the treatment of pediatric pneumonia. 

 

Keywords :  pediatric pneumonia, antibiotics, amoxicillin, antibiotic use 

pattern, Oesapa Community Health Center. 
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